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Abstrak Catatan Artikel
Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di  Dikirim: 10 Mei 2026
wilayah tropis, termasuk Kota Batam, sehingga edukasi pencegahan sejak usia sekolah  Direvisi: 23 Juni 2026
penting dilakukan untuk memperkuat pemahaman mengenai penularan dan pengendalian  Diterima: 30 Juni 2026
vektor. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi

pencegahan DBD dan mendeskripsikan pemahaman siswa SD Negeri 008 Bengkong  Kata Kunci

setelah mengikuti penyuluhan. Kegiatan dilaksanakan pada 30 April 2026 dengan  Demam Berdarah Dengue,
melibatkan 53 siswa. Metode pelaksanaan meliputi ceramah, media audiovisual, tanya  Edukasi Kesehatan,
jawab, yel-yel, dan aktivitas interaktif. Materi yang diberikan mencakup pengertian DBD,  Siswa Sekolah Dasar,
karakteristik nyamuk Aedes aegypti, gejala, cara penularan, serta langkah pencegahan  Media Audiovisual
melalui 3M dan 3M Plus. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi

keterlibatan peserta dan tanya jawab lisan pada akhir kegiatan. Hasil menunjukkan

seluruh peserta mengikuti kegiatan dan sebagian besar mampu menjelaskan kembali

pengertian DBD, ciri nyamuk Aedes aegypti, gejala utama, serta langkah pencegahan

melalui 3M. Penggunaan media audiovisual dan aktivitas interaktif membantu

mempertahankan perhatian peserta ketika konsentrasi menurun. Namun, karena kegiatan

tidak menggunakan pre-test, post-test terstandar, kelompok pembanding, maupun

evaluasi tindak lanjut, hasil tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti peningkatan pengetahuan

atau perubahan perilaku. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi DBD berbasis sekolah

layak digunakan sebagai upaya promotif-preventif dan dapat menjadi dasar

pengembangan program berkala dengan evaluasi yang lebih terukur, sistematis, dan

berkelanjutan. Keterlibatan guru dan penggunaan metode yang sesuai karakteristik siswa

menjadi unsur untuk mendukung keberlanjutan edukasi. Program selanjutnya disarankan

menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan serta tindak lanjut agar

perubahan pengetahuan, retensi informasi, dan praktik pencegahan dapat dinilai secara

objekif..

d. " https://doi.org/10.69812/jpn.v3i2.273 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Dengue merupakan infeksi virus yang ditularkan terutama melalui gigitan nyamuk Aedes
aegypti dan dalam derajat yang lebih kecil Aedes albopictus. Manifestasinya beragam, mulai dari infeksi
tanpa gejala sampai dengue berat yang membutuhkan penanganan segera. Beban penyakit terus
meningkat karena vektor dapat beradaptasi dengan lingkungan perkotaan dan berkembang pada
berbagai wadah penampung air di sekitar rumah, sekolah, serta fasilitas umum. Sekitar separuh
penduduk dunia diperkirakan hidup di wilayah berisiko, dengan 100-400 juta infeksi diperkirakan terjadi
setiap tahun, sehingga pengendalian vektor dan keterlibatan masyarakat tetap menjadi komponen utama
pencegahan dengue (Paz-Bailey et al., 2024; World Health Organization [WHO], 2025a).

Peningkatan risiko dengue tidak dapat dipisahkan dari perubahan lingkungan, mobilitas
penduduk, kepadatan permukiman, dan kondisi iklim. Suhu serta presipitasi berhubungan dengan risiko
dengue, sedangkan pengaruh kelembapan, curah hujan, dan temperatur dapat berbeda menurut
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karakteristik wilayah dan kualitas surveilans (Li et al., 2020). Kajian tentang penyakit tular vektor di
Indonesia juga menunjukkan bahwa hubungan antara faktor iklim dan kejadian penyakit bersifat
heterogen sehingga interpretasinya memerlukan konteks geografis yang spesifik (Marina et al., 2023).
Perubahan iklim dan urbanisasi diperkirakan akan memperluas populasi yang berpotensi terpapar
dengue, sehingga strategi pencegahan perlu menggabungkan surveilans, pengelolaan lingkungan,
edukasi, dan partisipasi masyarakat (Messina et al., 2019).

Indonesia merupakan negara endemis dengue dengan variasi kejadian antarwilayah. Penguatan
surveilans dan kemampuan mendeteksi perubahan pola penularan menjadi penting karena besarnya
wilayah kepulauan, mobilitas antardaerah, dan dinamika lingkungan dapat memengaruhi risiko lokal.
Survei Kesehatan Indonesia menempatkan kesehatan anak sebagai salah satu bagian penting
pemantauan kesehatan nasional, sehingga kelompok usia sekolah tetap relevan sebagai sasaran
promosi pencegahan penyakit menular (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Penguatan
sistem surveilans dengue di Indonesia juga terus diarahkan untuk menghasilkan informasi yang lebih
cepat dan terintegrasi sebagai dasar respons kesehatan masyarakat (WHO, 2025b).

Konteks Kota Batam memperkuat relevansi kegiatan edukasi di SD Negeri 008 Bengkong.
Naskah awal mencatat 695 kasus DBD di Kota Batam selama Januari-November 2025 dan 116 kasus
pada triwulan pertama 2026 (Batam Pos, 2025, 2026). Angka tersebut merupakan data konteks tingkat
kota dan bukan data kejadian khusus di SD Negeri 008 Bengkong. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian
tidak ditempatkan sebagai respons terhadap klaster penyakit di sekolah, melainkan sebagai upaya
promotif-preventif bagi kelompok usia sekolah yang hidup di wilayah dengan risiko dengue. Pembatasan
ini penting agar alasan kegiatan tidak melampaui data yang tersedia dan tetap sesuai dengan karakter
kegiatan pengabdian.

Pencegahan dengue bertumpu pada kombinasi pengendalian vektor, pengurangan tempat
perindukan, perlindungan dari gigitan nyamuk, surveilans, dan keterlibatan masyarakat. Dalam konteks
Indonesia, praktik 3M dan pengembangannya menjadi 3M Plus merupakan pesan yang mudah
diterapkan karena menekankan pengurasan, penutupan tempat penampungan air, pemanfaatan atau
pengelolaan barang bekas, serta tindakan tambahan untuk menurunkan peluang perkembangbiakan
nyamuk. Pengetahuan mengenai pencegahan perlu dihubungkan dengan perilaku dan pengelolaan
lingkungan karena pemahaman yang baik tidak selalu otomatis diikuti tindakan yang konsisten (Damanik
etal., 2023; Farid et al., 2023). Pengelolaan sampah dan lingkungan juga menjadi bagian penting dalam
pendekatan perilaku untuk pengendalian dengue (Ruhardi et al., 2024).

Sekolah memiliki fungsi strategis karena anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga berpotensi membawa pesan kesehatan ke keluarga. Intervensi berbasis sekolah memungkinkan
materi disampaikan dengan bahasa yang sesuai usia, dikaitkan dengan lingkungan belajar, dan diulang
melalui dukungan guru. Pendidikan dengue di sekolah dapat memperbaiki pengetahuan atau indikator
pengetahuan-sikap-praktik apabila menggunakan desain evaluasi sebelum dan sesudah yang terstruktur
(AhbiRami & Zuharah, 2020; Aung et al., 2023). Temuan serupa dilaporkan pada intervensi pendidikan
malaria dan dengue di sekolah serta pendidikan kesehatan pada siswa sekolah menengah, meskipun
karakteristik peserta dan metode evaluasinya berbeda dengan kegiatan ini (Roja et al., 2022; Usman et
al., 2018).

Karakteristik anak sekolah dasar menuntut strategi komunikasi yang singkat, konkret, menarik,
dan memungkinkan keterlibatan aktif. Media visual dan audiovisual dapat membantu memperlihatkan
bentuk nyamuk, lokasi perkembangbiakan, gejala, serta tindakan pencegahan yang sulit dijelaskan
hanya melalui uraian verbal. Instrumen pengetahuan dengue untuk anak juga dapat menggunakan
materi berbasis gambar untuk membantu menghubungkan konsep dengan tindakan nyata (Siti Nur
Farhana et al., 2022). Penelitian terbaru yang membandingkan beberapa metode pendidikan dengue
pada anak menunjukkan bahwa workshop, workshop singkat, dan pengajaran langsung sama-sama
dapat memperbaiki pengetahuan, sehingga pemilihan metode perlu mempertimbangkan tujuan materi,
waktu, dan karakter peserta (Hermida et al., 2026). Selain pemilihan media, interaktivitas merupakan
unsur penting dalam pendidikan kesehatan anak. Tanya jawab, demonstrasi, permainan singkat, dan
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penguatan pesan dapat membantu mengembalikan fokus ketika perhatian peserta menurun. Tinjauan
mengenai promosi kesehatan pada sekolah dasar menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan
pengalaman praktis dan berbagai pemangku kepentingan lebih menjanjikan dibandingkan komunikasi
satu arah yang berdiri sendiri (Robertson et al., 2022). Pendekatan edukatif yang menyenangkan juga
dapat meningkatkan keterlibatan anak dan remaja dalam memahami pesan kesehatan, meskipun retensi
pengetahuan dan perubahan perilaku tetap membutuhkan pengulangan serta dukungan lingkungan
(Ribeiro et al., 2023).

SD Negeri 008 Bengkong dipilih sebagai lokasi karena sekolah menyediakan ruang yang
memungkinkan edukasi dilaksanakan secara kelompok dan didampingi guru. Sebanyak 53 siswa
mengikuti penyuluhan dengan materi mengenai pengertian DBD, penyebab, gejala, karakteristik vektor,
cara penularan, serta pencegahan melalui 3M dan 3M Plus. Kegiatan memadukan ceramah, media
audiovisual, tanya jawab, yel-yel, dan aktivitas interaktif. Kombinasi tersebut sejalan dengan program
pendidikan dengue pada anak yang menekankan materi yang mudah dipahami, keterlibatan peserta,
dan hubungan antara pengetahuan dengan lingkungan nyata (Dapari et al., 2024; Suwanbamrung et al.,
2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberikan edukasi pencegahan DBD kepada siswa SD Negeri 008 Bengkong dan mendeskripsikan
kemampuan peserta menjelaskan kembali materi setelah penyuluhan. Kontribusi kegiatan terletak pada
penerapan edukasi berbasis sekolah dengan kombinasi ceramah, audiovisual, dan aktivitas interaktif
dalam konteks lokal Kota Batam. Tujuan sengaja dibatasi pada pemahaman pascaedukasi karena tidak
tersedia pengukuran awal, skor terstandar per domain, kelompok pembanding, maupun evaluasi tindak
lanjut. Pembatasan interpretasi penting agar hasil tidak melebihi kekuatan bukti dan tetap membedakan
penerimaan kegiatan, pemahaman segera, serta perubahan perilaku jangka panjang (Lachyan et al.,
2023; Wong et al., 2023).

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan edukasi kesehatan
berbasis penyuluhan dan dilaksanakan pada 30 April 2026 di SD Negeri 008 Bengkong, Kota Batam.
Sasaran kegiatan adalah 53 siswa yang hadir pada saat pelaksanaan. Mahasiswa bertindak sebagai
penyuluh dengan pendampingan dosen, sedangkan guru mendampingi peserta selama kegiatan.
Pendekatan dipilih karena tujuan utama kegiatan adalah menyampaikan informasi pencegahan DBD dan
memperoleh gambaran pemahaman siswa setelah penyuluhan. Kegiatan tidak dirancang sebagai
penelitian eksperimen maupun Service Learning, sehingga analisis difokuskan pada proses pelaksanaan,
partisipasi, dan respons lisan peserta sesuai data yang tersedia.

Pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, penyampaian materi, aktivitas interaktif, dan evaluasi.
Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan sekolah, penentuan waktu, serta penyiapan infokus,
spanduk, materi presentasi, dan video animasi. Pada tahap pelaksanaan, materi meliputi pengertian DBD,
penyebab, gejala, cara penularan, ciri nyamuk Aedes, serta langkah pencegahan melalui 3M dan 3M
Plus. Materi disampaikan melalui ceramah, audiovisual, dan tanya jawab. Ketika konsentrasi peserta
menurun, tim menggunakan yel-yel dan permainan singkat untuk mengembalikan perhatian. Evaluasi
dilakukan pada akhir kegiatan melalui observasi keterlibatan dan tanya jawab lisan mengenai materi yang
baru disampaikan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Tahap Kegiatan Utama Media/Metode Indikator
. Koordinasi dan penyusunan Infokus, spanduk, materi, , .
Persiapan . . N Kesiapan kegiatan
materi video animasi
Pelaksana | Edukasi pengertian, gejala, Ceramah, audiovisual, Kehadiran dan
an penularan, 3M dan 3M Plus tanya jawab partisipasi
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Tahap Kegiatan Utama Media/Metode Indikator
Penguatan | Menjaga perhatian peserta Yel-yel d an akiivitas Respons selama sesi
interaktif
. Menilai pemahaman setelah Observasi dan tanya Kemlampuan .
Evaluasi . . menjelaskan kembali
penyuluhan jawab lisan materi

Sumber: diolah penulis, 2026

Data kegiatan dianalisis secara deskriptif berdasarkan jumlah peserta, kehadiran, keterlibatan
selama penyuluhan, respons saat tanya jawab, dan kemampuan peserta menjelaskan kembali materi
utama. Tidak dilakukan perhitungan peningkatan pengetahuan karena kegiatan tidak memiliki pre-test
dan post-test terstandar. Data individual mengenai usia, tingkat kelas, jenis kelamin, skor pengetahuan
per domain, dan tindak lanjut perilaku tidak tersedia dalam laporan, sehingga hasil disajikan sebagai
pemahaman pascaedukasi dan bukan bukti kausal perubahan pengetahuan atau perilaku. Apabila
perubahan pengetahuan hendak dinilai secara objektif pada kegiatan berikutnya, instrumen yang sesuai
usia dan memiliki indikator terukur perlu digunakan secara konsisten sebelum dan sesudah edukasi (Siti
Nur Farhana et al., 2022).

Hasil dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Edukasi dan Keterlibatan Siswa

Kegiatan edukasi pencegahan DBD terlaksana sesuai jadwal dan diikuti 53 siswa SD Negeri 008
Bengkong. Kehadiran mencapai 53 dari 53 siswa yang menjadi sasaran pada hari pelaksanaan,
sehingga secara proses kegiatan dapat menjangkau seluruh peserta yang telah ditetapkan. Materi
disampaikan melalui kombinasi ceramah, audiovisual, dan tanya jawab. Siswa memberikan respons
terhadap pertanyaan fasilitator serta mengikuti arahan kegiatan. Capaian ini menunjukkan bahwa
penyuluhan dapat dilaksanakan dalam format kelompok di lingkungan sekolah dengan dukungan sarana
yang tersedia dan pendampingan guru. Kehadiran penuh digunakan sebagai indikator keterjangkauan
kegiatan, bukan sebagai indikator peningkatan pengetahuan.

Observasi proses memperlihatkan bahwa perhatian siswa tidak selalu stabil sepanjang kegiatan.
Pada beberapa bagian, konsentrasi menurun dan suasana kelas menjadi kurang kondusif, terutama
ketika penyampaian materi berlangsung cukup lama. Tim kemudian mengubah ritme kegiatan melalui
yel-yel dan permainan singkat sehingga peserta kembali memberikan perhatian dan lebih aktif mengikuti
sesi. Respons tersebut menegaskan bahwa pendidikan kesehatan pada anak sekolah dasar perlu
mempertimbangkan rentang perhatian, variasi aktivitas, dan kebutuhan memberi jeda interaktif. Literatur
promosi kesehatan sekolah menunjukkan bahwa aktivitas yang memberikan pengalaman praktis dan
partisipasi anak lebih sesuai dengan karakter pembelajaran di sekolah dibandingkan komunikasi satu
arah yang terlalu panjang (Ribeiro et al., 2023; Robertson et al., 2022).

Tabel 2. Ringkasan Evaluasi Deskriptif Kegiatan Edukasi DBD

Indikator Hasil/Bukti Observasi
Peserta 53 siswa
Kehadiran 53 dari 53 siswa (100%)
Partisipasi Terlibat dalam tanya jawab dan aktivitas interaktif
Pemahaman pascaedukasi Sebagian besar mampu menjelaskan kembali materi utama
. . Tidak ada pre-test, post-test terstandar, kelompok pembanding,
Batas interpretasi . .
atau tindak lanjut

Sumber: diolah penulis, 2026

Keterlibatan siswa terlihat selama tanya jawab ketika peserta menanggapi pertanyaan dan
menunjukkan ketertarikan pada materi yang berkaitan dengan bentuk nyamuk, tempat
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perkembangbiakan, gejala, serta tindakan pencegahan yang dapat dilakukan di rumah dan sekolah.
Keterlibatan ini penting karena pendidikan dengue tidak cukup berhenti pada pengenalan istilah penyakit.
Siswa perlu dapat menghubungkan informasi dengan lingkungan yang mereka lihat setiap hari sehingga
pesan mengenai genangan air, wadah penampung, dan 3M memiliki makna praktis. Pendidikan dengue
berbasis sekolah di berbagai negara memperlihatkan bahwa siswa dapat menjadi sasaran yang baik
apabila pesan disampaikan dengan bahasa sesuai usia serta didukung kegiatan yang mendorong
partisipasi (AhbiRami & Zuharah, 2020; Aung et al., 2023).

Pendampingan guru memberikan dukungan implementatif karena kegiatan berlangsung pada
situasi yang sudah familiar bagi siswa. Walaupun peran guru tidak diukur sebagai variabel tersendiri,
keberadaan guru membantu keteraturan selama penyuluhan dan membuka peluang penguatan pesan
setelah tim pengabdian selesai. Hal tersebut penting karena kebiasaan memeriksa genangan air,
menjaga kebersihan, dan mengelola wadah penampung membutuhkan pengulangan. Kajian sistematis
mengenai partisipasi masyarakat dalam pengendalian dengue menunjukkan bahwa program lebih
berpeluang bertahan ketika aktor lokal terlibat dan memiliki peran yang jelas dalam kegiatan pencegahan
(Arfan et al., 2024). Dalam konteks sekolah, guru dapat menjadi penghubung antara materi kesehatan
dan rutinitas kebersihan yang telah ada.

Temuan proses perlu dibedakan dari temuan efektivitas. Kehadiran penuh, partisipasi, dan
kemampuan mengikuti sesi menunjukkan penerimaan kegiatan, tetapi belum membuktikan perubahan
pengetahuan atau perilaku. Penelitian intervensi yang dapat menyimpulkan perubahan biasanya
menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah, kelompok pembanding, atau tindak lanjut. Pelatihan
dengue pada siswa di Myanmar, misalnya, menilai pengetahuan, sikap, praktik, dan indikator larva
melalui desain yang lebih terstruktur, sedangkan kegiatan di SD Negeri 008 Bengkong hanya memiliki
evaluasi deskriptif setelah sesi (Aung et al., 2023). Karena itu, capaian subbagian ini dibatasi pada
keberhasilan pelaksanaan, keterlibatan peserta, dan kemampuan siswa memberikan respons terhadap
materi yang telah disampaikan.

. = AY0 KENALI APA ITU
J| DEMAM BERDARAH DENGUE

.
; - e — S

Gambar 1. Foto bersama peserta penyuluhan Pemahaman Pascaedukasi tentang DBD dan 3M Plus
Sumber: Tim Dokumentasi, 2026

Evaluasi lisan pada akhir penyuluhan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu
menjelaskan kembali beberapa materi utama yang ditanyakan. Peserta dapat menyebutkan pengertian
DBD secara sederhana, mengenali nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penting, menyebutkan gejala
yang dijelaskan selama penyuluhan, serta menguraikan langkah pencegahan melalui 3M. Respons
tersebut menunjukkan bahwa informasi pokok dapat dipahami dan diingat segera setelah kegiatan.
Dalam konteks evaluasi pengabdian, kemampuan menjelaskan kembali materi merupakan indikator
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yang relevan untuk menggambarkan pemahaman pascaedukasi ketika tidak tersedia skor kuantitatif
sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil ini tidak menunjukkan derajat perubahan pengetahuan, tetapi
memberikan gambaran bahwa materi pokok dapat direproduksi secara lisan setelah sesi berakhir.

Istilah peningkatan pengetahuan perlu dihindari karena tidak terdapat nilai awal yang dapat
digunakan sebagai pembanding. Tanpa pre-test, tidak diketahui seberapa banyak materi yang telah
dipahami siswa sebelum penyuluhan. Istilah efektif juga tidak digunakan karena efektivitas memerlukan
rancangan evaluasi yang memungkinkan perubahan diatribusikan secara lebih meyakinkan pada
intervensi. Studi pendidikan dengue pada siswa di Chennai dan Kelantan dapat melaporkan perubahan
karena menggunakan desain pre-test dan post-test, sedangkan data kegiatan ini hanya mendeskripsikan
respons setelah penyuluhan (AhbiRami & Zuharah, 2020; Roja et al., 2022). Perbedaan desain tersebut
menjadi dasar untuk menjaga interpretasi hasil tetap proporsional.

Pemahaman mengenai vektor dan tempat perkembangbiakan merupakan komponen penting
karena pencegahan dengue berkaitan dengan kemampuan masyarakat mengenali habitat larva. Materi
kepada siswa menekankan hubungan antara genangan air, wadah penampung, dan peluang
berkembangbiaknya Aedes. Pengetahuan tersebut perlu dibuat konkret melalui contoh yang dekat
dengan kehidupan anak, seperti bak penampung, pot, wadah bekas, talang, atau barang yang dapat
menampung air hujan. Pengembangan instrumen pengetahuan dengue untuk anak di Malaysia
menunjukkan bahwa penilaian berbasis gambar dapat membantu mengukur apakah anak memahami
tindakan pencegahan secara spesifik, sehingga pendekatan visual dapat dipertimbangkan untuk evaluasi
lanjutan di sekolah (Siti Nur Farhana et al., 2022).

Materi 3M dan 3M Plus relevan karena memberi siswa tindakan yang mudah diingat dan dapat
diterapkan bersama keluarga. Namun, pengetahuan mengenai 3M tidak secara otomatis menghasilkan
kebiasaan pencegahan. Survei pengetahuan, sikap, dan praktik di Indonesia menunjukkan adanya
kesenjangan pada beberapa aspek pengelolaan dengue sehingga komunikasi kesehatan perlu disertai
kesempatan untuk mempraktikkan tindakan yang dianjurkan (Prayitno et al., 2025). Penelitian
masyarakat juga memperlihatkan keterkaitan antara pengetahuan, sikap, praktik pencegahan, dan
pengelolaan lingkungan (Damanik et al., 2023; Putri et al., 2023). Dengan demikian, kemampuan siswa
menyebutkan 3M merupakan hasil penting pada tahap pemahaman, tetapi belum dapat diperlakukan
sebagai bukti bahwa tindakan tersebut telah menjadi kebiasaan.

- Ill!llfl’l AMH""’{
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Gambar 2. Penyampa|an maten menggunakan medla audiovisual
Sumber: Tim Dokumentasi, 2026

Anak sekolah berpotensi menjadi penghubung pesan kesehatan antara sekolah dan rumah.
Ketika siswa memahami alasan menguras dan menutup wadah air, informasi dapat dibawa ke keluarga,
tetapi proses transfer pengetahuan tersebut tidak diukur dalam kegiatan ini. Pendidikan dengue di
Malaysia dan Myanmar memperlihatkan bahwa program sekolah dapat dikembangkan hingga mencakup
praktik di rumah atau pemantauan lingkungan, sehingga pengaruh siswa terhadap kondisi rumah tangga

60 | Trisya Yona Febrina, dkk



Edukasi Pencegahan Demam Berdarah Dengue pada Siswa SD Negeri 008 Bengkong, Kota Batam
Vol 3, No 2, Juni (2026): Halaman: 55-67

dapat dievaluasi secara lebih nyata (AhbiRami & Zuharah, 2020; Aung et al., 2023). Program berikutnya
dapat menambahkan tugas observasi sederhana yang didampingi orang tua dan guru, tanpa
memberikan tanggung jawab pengendalian penyakit kepada anak secara berlebihan.

Pemahaman pascaedukasi juga perlu dibaca dalam konteks perkembangan anak sekolah dasar.
Pengulangan diperlukan agar konsep tersimpan lebih lama, terlebih materi kesehatan memuat istilah
yang tidak selalu digunakan dalam percakapan sehari-hari. Penelitian terbaru yang membandingkan
metode pendidikan dengue pada anak menunjukkan bahwa beberapa pendekatan dapat memperbaiki
pengetahuan dan mempertahankan sebagian informasi pada evaluasi berikutnya, tetapi setiap metode
memiliki keunggulan yang berbeda menurut konsep yang diajarkan (Hermida et al., 2026). Temuan
tersebut mendukung pentingnya sesi penguatan dan evaluasi tindak lanjut apabila sekolah ingin
mengetahui apakah informasi tentang vektor, gejala, serta 3M Plus masih diingat setelah beberapa
minggu.

Pemilihan materi juga memperhatikan kebutuhan untuk membedakan informasi inti dengan
informasi tambahan. Pada siswa sekolah dasar, pesan yang terlalu banyak dapat mengurangi
kemampuan mengingat tindakan utama. Karena itu, penjelasan mengenai definisi, vektor, gejala yang
perlu dikenali, dan 3M Plus ditempatkan sebagai inti, sedangkan rincian lain diberikan secara bertahap
melalui tanya jawab. Pendekatan ini memungkinkan fasilitator mengulang konsep yang sama dengan
contoh berbeda tanpa menambah beban informasi secara berlebihan. Pada evaluasi lanjutan, struktur
materi seperti ini dapat diterjemahkan menjadi beberapa indikator sederhana sehingga tim dapat melihat
bagian mana yang paling mudah dipahami dan bagian mana yang masih membutuhkan penguatan.
Prinsip tersebut sejalan dengan penggunaan instrumen terstruktur untuk mengukur pengetahuan dengue
pada anak.

2. Peran Media Audiovisual dan Aktivitas Interaktif

Media audiovisual digunakan untuk membantu siswa melihat representasi visual nyamuk,
lingkungan perkembangbiakan, dan pesan pencegahan. Bagi anak sekolah dasar, kombinasi gambar,
suara, dan penjelasan lisan dapat memperjelas informasi yang abstrak. Namun, keberadaan video tidak
dapat dipandang sebagai faktor yang secara otomatis menyebabkan pemahaman karena tidak ada
kelompok yang menerima ceramah tanpa video. Kontribusi audiovisual juga tidak dapat dipisahkan
secara kuantitatif dari tanya jawab, yel-yel, dan aktivitas interaktif. Oleh sebab itu, hasil yang dapat
dinyatakan adalah bahwa media audiovisual mendukung proses penyampaian materi dan dapat
digunakan bersama metode lain untuk menjaga variasi kegiatan. Penilaian terhadap efektivitas media
tertentu membutuhkan rancangan perbandingan yang tidak dilakukan dalam kegiatan ini.

Literatur pendidikan dengue menunjukkan bahwa metode yang berbeda dapat bekerja dengan
baik apabila pesan, durasi, dan keterlibatan peserta dirancang sesuai konteks. Edukasi menggunakan
ceramah, presentasi, aktivitas partisipatif, dan demonstrasi telah menghasilkan perubahan pengetahuan
ketika dinilai melalui desain terukur (Roja et al., 2022). Studi komparatif pada anak juga menunjukkan
bahwa workshop, workshop singkat, dan pengajaran langsung sama-sama dapat meningkatkan
pengetahuan, sehingga pertanyaan penting bukan semata-mata media mana yang terbaik, melainkan
apakah metode tersebut sesuai dengan karakter peserta, konsep yang diajarkan, dan waktu yang
tersedia (Hermida et al., 2026). Hal ini mendukung penggunaan kombinasi metode pada kegiatan
pengabdian, sekaligus menolak kesimpulan bahwa audiovisual menjadi satu-satunya penyebab
kemampuan siswa menjawab pertanyaan.

Pengalaman pelaksanaan memperlihatkan bahwa perhatian siswa menurun pada beberapa
bagian dan perlu dipulihkan melalui yel-yel serta permainan singkat. Temuan ini memberi pelajaran
implementatif bahwa penggunaan teknologi tidak menghilangkan kebutuhan fasilitator untuk membaca
dinamika kelas. Video yang terlalu panjang atau penjelasan yang padat tetap dapat menimbulkan
kejenuhan. Sebaliknya, pergantian antara menonton, menjawab pertanyaan, bergerak, dan mengulang
pesan membantu menciptakan ritme pembelajaran yang lebih sesuai bagi anak. Tinjauan sistematis
mengenai intervensi edukatif yang menyenangkan menunjukkan bahwa unsur bermain dan partisipasi
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dapat mendukung literasi kesehatan anak dan remaja, tetapi aktivitas harus tetap terkait dengan tujuan
belajar agar tidak berubah menjadi hiburan tanpa penguatan pesan kesehatan (Ribeiro et al., 2023).

Tanya jawab memiliki fungsi ganda, yaitu mempertahankan perhatian dan memberi fasilitator
gambaran mengenai bagian materi yang sudah dipahami atau masih perlu dijelaskan. Ketika siswa
diminta menyebutkan tindakan 3M, fasilitator dapat mengoreksi jawaban yang kurang tepat dan
mengulang pesan. Interaksi ini penting karena pencegahan dengue membutuhkan pengetahuan yang
spesifik mengenai tempat berkembangbiak, vektor, dan tindakan lingkungan. Program pendidikan
dengue berbasis sekolah di Kelantan menunjukkan bahwa intervensi yang disusun secara sistematis
dapat memperbaiki indikator pengetahuan, sikap, dan praktik ketika dievaluasi secara terukur (AhbiRami
& Zuharah, 2020). Pada kegiatan ini, tanya jawab terutama berfungsi sebagai penguatan materi dan
evaluasi deskriptif setelah penyuluhan.

Aktivitas interaktif dapat menjadi pintu masuk bagi pembelajaran berbasis lingkungan sekolah.
Setelah memahami konsep, siswa dapat diarahkan untuk mengidentifikasi area yang berpotensi
menampung air dengan pengawasan guru dan tanpa melakukan tindakan berisiko. Model pendidikan
yang menghubungkan pengetahuan dengan pengamatan lingkungan digunakan dalam pengembangan
modul dengue sekolah karena membantu mengaitkan informasi dengan kondisi nyata (Dapari et al.,
2024). Tahap tersebut belum dilakukan secara terstruktur di SD Negeri 008 Bengkong sehingga menjadi
peluang pengembangan berikutnya. Pengamatan lingkungan dapat dilengkapi daftar periksa sederhana
untuk membedakan wadah yang perlu diperhatikan dan area yang tidak menimbulkan risiko.

Dari sisi komunikasi risiko, materi sebaiknya menghindari pesan yang menakut-nakuti. Tujuan
pendidikan kesehatan adalah meningkatkan kemampuan mengenali risiko dan tindakan pencegahan,
bukan menimbulkan kecemasan. Pesan perlu menegaskan bahwa pengendalian tempat
perkembangbiakan, perlindungan dari gigitan, dan pencarian pertolongan ketika muncul tanda bahaya
merupakan bagian dari respons dengue. WHO menempatkan komunikasi risiko dan pengendalian vektor
sebagai komponen penting dalam respons terhadap peningkatan kasus dengue global (WHO, 2024).
Pendekatan yang seimbang membuat anak memahami bahwa penyakit perlu dicegah secara serius,
tetapi tindakan pencegahan dapat dilakukan melalui kebiasaan lingkungan yang sederhana dan
berulang.

(NARLLY " o

Sumber: Tim Dokumentasi, 2026

Dengan demikian, kombinasi audiovisual, ceramah, dan aktivitas interaktif pada kegiatan ini
dapat dinilai layak sebagai strategi penyampaian pesan di sekolah, tetapi tidak dapat diperingkat
berdasarkan efektivitas masing-masing komponen. Untuk mengetahui kontribusi media secara lebih
objektif, kegiatan berikutnya dapat mengukur pengetahuan sebelum dan sesudah sesi menggunakan
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instrumen yang sama, menanyakan bagian materi yang paling mudah diingat, serta melakukan
pengukuran ulang beberapa minggu kemudian. Perbandingan sederhana antarkelas juga dapat
dipertimbangkan apabila secara etis dan organisatoris memungkinkan. Informasi tersebut akan lebih
berguna untuk menentukan metode yang paling efisien tanpa mengubah kegiatan pengabdian menjadi
eksperimen yang terlalu kompleks.

Dari sisi penyelenggaraan, penggunaan beberapa metode juga memberi fleksibilitas ketika
kondisi kelas berubah. Fasilitator dapat memperpendek penjelasan, menunda pemutaran bagian video,
atau memindahkan pertanyaan ke sesi berikutnya apabila perhatian siswa mulai menurun. Fleksibilitas
ini penting dalam kegiatan pengabdian karena tujuan utama bukan menyelesaikan seluruh materi secara
kaku, melainkan memastikan pesan inti dipahami dalam suasana belajar yang kondusif. Dokumentasi
proses, catatan mengenai bagian yang memicu pertanyaan, dan respons peserta dapat digunakan
sebagai bahan perbaikan untuk sesi berikutnya. Jika pola evaluasi semacam ini dilakukan secara
konsisten, sekolah dan tim pengabdian akan memiliki dasar yang lebih baik untuk menyesuaikan durasi,
urutan materi, serta penggunaan audiovisual tanpa harus mengandalkan asumsi mengenai preferensi
siswa. Hal ini sekaligus membantu menjaga konsistensi pesan antarpenyuluh, karena setiap perubahan
metode tetap merujuk pada tujuan dan indikator yang telah ditetapkan sejak tahap persiapan kegiatan di
sekolah.

3. Implikasi Program Berbasis Sekolah, Keterbatasan, dan Keberlanjutan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekolah merupakan ruang yang layak untuk promosi
pencegahan dengue karena siswa dapat dijangkau secara bersamaan dan materi dapat dikaitkan
dengan lingkungan yang digunakan setiap hari. Kegiatan serupa berpotensi menjadi bagian dari program
kesehatan sekolah apabila dilaksanakan berkala dan mendapat dukungan guru. Pendekatan berulang
lebih relevan daripada penyuluhan satu kali karena kebiasaan pencegahan membutuhkan penguatan.
Kajian mengenai pencegahan dengue di Asia Selatan dan Asia Tenggara menekankan perlunya
kombinasi edukasi, partisipasi masyarakat, pengelolaan lingkungan, surveilans, dan inovasi
pengendalian vektor untuk menghasilkan respons berkelanjutan (Arfan et al., 2025). Dalam konteks
sekolah, edukasi dapat menjadi salah satu unsur dari pendekatan tersebut, bukan pengganti tindakan
pengendalian lingkungan.

Gagasan mengembangkan siswa sebagai Jumantik cilik dapat dipertimbangkan sebagai
program lanjutan, tetapi pelaksanaannya harus lebih sistematis daripada kegiatan yang dilaporkan saat
ini. Siswa memerlukan materi yang jelas, panduan observasi sederhana, pendampingan guru, dan batas
tugas yang aman. Indikator perlu ditetapkan sejak awal, misalnya kemampuan mengenali wadah
potensial, konsistensi pencatatan, atau perubahan kebersihan lingkungan sekolah. Kegiatan ini belum
mencakup pelatihan pemantauan jentik sehingga istilah Jumantik cilik tidak digunakan sebagai capaian,
melainkan rekomendasi. Pembatasan tersebut penting agar artikel tidak menyatakan hasil kegiatan yang
sebenarnya belum dilakukan.

Keberlanjutan membutuhkan keterlibatan keluarga dan komunitas karena tempat
perkembangbiakan nyamuk tidak hanya berada di sekolah. Tinjauan sistematis mengenai partisipasi
masyarakat menunjukkan bahwa pelibatan warga dapat memberi manfaat pada pengetahuan, perilaku,
dan indikator vektor, tetapi hambatan berupa keterbatasan sumber daya, konsistensi partisipasi, serta
koordinasi antaraktor tetap perlu dikelola (Arfan et al., 2024). Penelitian kualitatif di Malaysia juga
menegaskan bahwa komunikasi yang jelas, menarik, dan melibatkan pemangku kepentingan dapat
mendukung tindakan pencegahan dengue (Samsudin et al., 2024). Karena itu, pesan yang diberikan
kepada siswa akan lebih kuat apabila sekolah memiliki mekanisme komunikasi sederhana dengan orang
tua mengenai kegiatan pencegahan yang sedang dilakukan.

Pada konteks Indonesia, pendekatan terpadu semakin penting karena pengetahuan masyarakat
tidak selalu sejalan dengan praktik. Survei nasional mengenai pengetahuan, sikap, dan praktik
menunjukkan adanya kesenjangan pada sejumlah aspek pengelolaan dengue sehingga edukasi perlu
dikombinasikan dengan pengendalian vektor dan akses informasi yang tepercaya (Prayitno et al., 2025).
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Temuan tersebut relevan bagi program sekolah: siswa perlu memperoleh informasi yang benar, tetapi
lingkungan juga harus menyediakan kesempatan untuk mempraktikkan kebersihan, pengelolaan wadah
air, dan pemantauan lingkungan secara rutin. Dengan demikian, keberhasilan program tidak cukup dinilai
dari kemampuan siswa mengulang definisi, tetapi pada tahap lanjutan perlu mempertimbangkan apakah
tindakan pencegahan dapat dipertahankan dalam rutinitas sekolah dan rumah.

Program berikutnya dapat mengembangkan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test
singkat dengan pertanyaan bergambar serta bahasa yang sesuai usia. Penilaian sebaiknya memisahkan
domain pengetahuan tentang penyebab, vektor, gejala, dan pencegahan agar perubahan dapat dilihat
secara lebih spesifik. Instrumen yang dikembangkan untuk anak menunjukkan pentingnya validitas dan
reliabilitas ketika pengetahuan dengue akan diukur (Siti Nur Farhana et al., 2022). Tim pengabdian tidak
harus menggunakan instrumen yang panjang; beberapa indikator inti yang diuji secara konsisten dapat
memberikan data yang lebih kuat daripada tanya jawab bebas. Evaluasi tindak lanjut setelah dua sampai
empat minggu juga dapat membantu menilai retensi informasi tanpa membebani proses belajar siswa.

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, evaluasi hanya dilakukan setelah
penyuluhan sehingga tidak tersedia nilai dasar. Kedua, respons lisan tidak dikonversi menjadi skor
individual atau skor per domain. Ketiga, karakteristik peserta seperti usia, kelas, dan jenis kelamin tidak
dihimpun secara rinci dalam laporan sehingga variasi respons antarkelompok tidak dapat dianalisis.
Keempat, kegiatan dilaksanakan pada satu sekolah dengan 53 siswa sehingga temuan tidak dapat
digeneralisasikan kepada seluruh siswa di Kota Batam. Kelima, tidak dilakukan tindak lanjut untuk
mengetahui retensi pengetahuan atau penerapan 3M Plus setelah peserta kembali ke rumah.
Keterbatasan ini perlu disampaikan secara eksplisit karena menentukan jenis kesimpulan yang dapat
dibuat.

Bukti yang tersedia mendukung pernyataan bahwa peserta mengikuti kegiatan dan sebagian
besar mampu menjelaskan kembali materi segera setelah edukasi. Bukti belum mendukung pernyataan
bahwa tingkat pengetahuan meningkat, perilaku berubah, atau risiko dengue menurun. Penelitian
intervensi komunitas menunjukkan bahwa perubahan praktik dan indikator lingkungan membutuhkan
pengukuran longitudinal serta keterlibatan yang lebih intensif daripada satu sesi edukasi (Lachyan et al.,
2023; Wong et al., 2023). Karena itu, keberhasilan kegiatan ini lebih tepat ditempatkan pada tingkat
kelayakan pelaksanaan, keterlibatan siswa, dan pemahaman segera. Posisi tersebut tetap memberikan
nilai praktis bagi sekolah karena dapat menjadi dasar untuk merancang sesi berikutnya dengan evaluasi
yang lebih kuat.

Dengan memperhatikan keterbatasan tersebut, pengembangan program dapat dilakukan secara
bertahap melalui edukasi awal, penguatan materi oleh guru, praktik identifikasi lingkungan, evaluasi
pascaedukasi, serta tindak lanjut beberapa minggu kemudian. Sekolah dapat mengintegrasikan pesan
pencegahan dengan kegiatan kebersihan kelas dan lingkungan tanpa menjadikan siswa sebagai
penanggung jawab utama pengendalian penyakit. Keluarga dapat dilibatkan melalui lembar informasi
singkat atau tugas observasi yang aman. Model bertahap akan membuat kegiatan lebih terukur sekaligus
menjaga tujuan pengabdian, yaitu memperkuat literasi kesehatan dan kebiasaan pencegahan yang
dilakukan bersama oleh siswa, guru, keluarga, dan komunitas. Dengan cara tersebut, edukasi menjadi
bagian dari ekosistem pencegahan dengue yang lebih berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan edukasi pencegahan DBD di SD Negeri 008 Bengkong telah dilaksanakan pada 30
April 2026 dengan melibatkan 53 siswa melalui ceramah, media audiovisual, tanya jawab, yel-yel, dan
aktivitas interaktif. Seluruh peserta mengikuti kegiatan, dan evaluasi lisan menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mampu menjelaskan kembali pengertian DBD, karakteristik nyamuk Aedes aegypti, gejala
yang disampaikan, serta langkah pencegahan melalui 3M. Variasi aktivitas membantu mengembalikan
perhatian ketika konsentrasi siswa menurun sehingga kombinasi metode dapat dinilai layak digunakan
dalam edukasi berbasis sekolah. Namun, karena tidak terdapat pre-test, post-test terstandar, kelompok
pembanding, maupun evaluasi tindak lanjut, hasil kegiatan hanya menunjukkan pemahaman

64 | Trisya Yona Febrina, dkk



Edukasi Pencegahan Demam Berdarah Dengue pada Siswa SD Negeri 008 Bengkong, Kota Batam
Vol 3, No 2, Juni (2026): Halaman: 55-67

pascaedukasi dan tidak membuktikan peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku. Kegiatan ini
dapat menjadi dasar bagi program edukasi DBD yang lebih terstruktur, berulang, dan terukur di
lingkungan sekolah.

Kegiatan berikutnya disarankan dilakukan secara berkala dengan melibatkan guru dan keluarga,
menggunakan pre-test dan post-test yang sesuai usia, indikator terpisah untuk materi penyebab, vektor,
gejala, dan pencegahan, serta evaluasi tindak lanjut setelah beberapa minggu. Program dapat
dikembangkan menuju praktik 3M Plus berbasis sekolah dan pengenalan Jumantik cilik apabila tersedia
panduan, pendampingan guru, batas tugas yang aman, dan mekanisme pencatatan yang jelas. Dengan
desain tersebut, kegiatan tidak hanya dapat mendeskripsikan penerimaan peserta, tetapi juga menilai
retensi pengetahuan dan penerapan perilaku pencegahan secara lebih objekif,
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